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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to analyze the influence of the Capital Adequacy 

Ratio (CAR) and bank size on Return on Assets (ROA) in Indonesian Sharia 

commercial banks during the 2018-2022 period. 

Methods: Employing a quantitative approach with descriptive-verificative 

methods and multiple linear regression analysis, the study utilizes secondary 

data obtained from annual financial reports. 

Results: The results indicate that CAR does not have a significant effect on 

ROA, whereas bank size has a significant positive effect on ROA. 

Simultaneously, CAR and bank size significantly influence ROA. The coefficient 

of determination is 0,976, indicating that 97.6% of the variation in ROA is 

explained by CAR and bank size, while the remaining 2.4% is explained by 

variables outside the model. 

Conclusion and suggestion: The results show that CAR has no significant effect 

on ROA, while bank size has a positive and significant effect on ROA. 

Simultaneously, CAR and bank size significantly affect ROA, contributing 

97.6% to its variation. Islamic banks are advised to optimize the use of capital 

and productive assets, while future research should include additional 

variables and observations to obtain more comprehensive results. 

 PENDAHULUAN 

Perbankan Syariah  mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam system keuangan nasional 

Indonesia, fungsi intermediasi keuangan berdasarkan prinsip syariah (Almunawwaroh & Marliana, 2018). Secara 

praktiknya bank syariah menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkan dalam bentuk pembiayaan, dan 

menyediakann bermacam layanan mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. Perbandingan bank syariah dan bank 

konvensional terletak di prinsip operasionalnya, Bank syariah menekankan keadilan, keterkaitan aktivitas 

ekonomi, dan pembagian risiko dan Bank konvensional tertuju pada kepastian bunga tanpa memikirkan hasil usaha 

https://ejournal-polnam.ac.id/index.php/JurnalManeksi
https://doi.org/10.31959/jm.v15i3.4085
mailto:2widwihandari@gmail.com


Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 15, No. 03, September 2026 

 

Author et.al                                 Page | 1718  
 

yang dibiayai (Sobarna, 2021).  

Lembaga syariah tidak mempraktikan sistem bunga ( interest ) sebagai perhitungan imbal hasil, melainkan 

mengunakan akad berbasis syariah semacam untuk hasil ( profit sharing), jual beli  ( murabahah), sewa ( ijarah ), 

dan akad halal yang sesuai dengan syarat syariat islam (Yuliana & Listari, 2021). Kinerja bank syariah tidak 

sekedar diukur dari keuntungan ( profitabilitas ) namun dari kepatuhan syariah, kesehatan keuangan, dan fungsi 

intermediasi. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetatif, profitabilitas salah satu penanda krusial buat 

mengukur keberhasilan pengelolaan bank dan menggambarkan kemampuani bank dalami mencapaii labai darii 

sumberi energii yangg dimiliki (Masruroh et al., 2026).  

Penelitian ini menggunakan Teori Sinyal (Signalling Theory) sebagai dasar analisis. Ini menjelaskan 

setiap perusahaan, termasuk perbankan memiliki dorongan memberikan informasi berupa laporan keuangan 

kepada pihak eksternal seperti investor dan kreditur guna menguranggi asimetri informasi antara menejemen dan 

pemangku kepentingan. Laporan keuangan, termasuk rasio-rasio profitabilitas yang berperan sebagai media 

penyampaian informasi mengenai kondisi dan kinerja perusahaan kepada pihak exsternal. Rasio yang sering 

dipakai buat memperhitungkan profitabilitas yaitu Return on asset (ROA) (Yuliana & Listari, 2021). Roa 

membuktikan keahlian dalam manajemen bank mengunakan asset dalam menciptakan laba, nilai (ROA) yang 

besar membuktikan keahlian bank dalam mengelola asetnya secara produktif. Serta (ROA) yang rendah 

membuktikan bahwa asset yangi dimiliki belumi dimanfaatkan secarai maksimali untuki menciptakani labai 

(Utama et al., 2022). 

BankiUmumi Syariahi di Indonesia mengalami tantangan yang tidak simpel. Dimana, bank syariah 

dituntut berkembang dalam memperluas pasar, melindungi kualitas pembiayaan, efisiensi operasional, kecukupan 

modal, dan kepercayaan masyarakat (Nurcahyani & Situngkir, 2021). Kecukupan modal dan Ukuran Bank menjadi 

dua faktor yang menarik untuk diteliti, kecukupan modalimencerminkan kemampuani bank dalami menanggung 

risikoikerugian dari pembiayaan dan operasional. D a n ,  Ukuran Bank menggambarkan besar kecilnya skala 

usaha bank yangi dilihat dari totali aseti (Ain, 2021).  

Beberapa penelitian menunjukkanl hasil berbeda mengenai pengaruh CARi dan ukurani bank terhadap 

keuntungan. Almunawwaroh & Marliana (2018) menjelaskan bahwa rasio keuangan seperti CAR, Non-Performing 

Financing(lNPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) dimanfaatkan untuk mengevaluasi keuntungan 

(profitabilitas) bank syariah. Penelitian ini mengungkapkan kecukupan modali tidak selalu berpengaruh 

signifikani terhadap profitabilitas karena profitabilitas banki lebih banyak di pengaruhi oleh efektivitas 

menyalurkan pembiayaan, kualitas asset dan efisiensi nasional (Widanta et al., 2025). 

Lullah et al. (2020) memperkuat pemahaman antara rasio kecukupan modal (CAR) dan ukuran bank 

terhadapi profitabilitasi (ROA). Penelitian mereka menyoroti beberapa faktor yangi menjelaskan kinerjai banki 

umumisyariah, dan hasili menunjukan bahwa ukuran bank ikut memengaruhi rasio keuangan dan pertumbuhan 

laba bank umum syariah di indonesia. Hal ini menegaskan besarnya total asset memiliki peran penting bagi 

profitabilitas. 

Vinori (2024) membuktikan ukuran perusahaani( firml lsize) memoderasli pengaruhi CAR terhadapi ROA 

padai banki umumi syariah, tapi kekuatan moderasi tidak berlaku pada seluruh variabel yang diuji. Sementara itu, 

Zahra & Khansa (2023) dapat menemukan bahwa CAR salah satu determin penting dalam menjelaskan 

profitabilitasi (lROA) Banki Syariahi Di Indonesiai bersama variabel lainnya. 

Periode 2018-2022 ini mempresentasikan kondisi perbankan syariah sebelum, saat, dan sesudah tekanan 

ekonomi akibat pandemi. Periode tersebut penting untuk dikaji karena kinerja bank dapat dipengaruhi oleh 

perubahan kondisi makroekonomi, kebijkan regulator, dan dinamika industry perbankan syariah nasional, 

termasuk penguatan struktur bank syariah dan konsolidasi kelembagaan bank syariah. Dengan ini, analisis terhadap 

CAR, Ukuran bank, dan ROA pada periode ini diharapkani dapat memberikani gambaran yangi lebih relevan 

mengenai faktori yangi memengaruhi profitabilitasi Banki Syariahi (Agusto, 2021). 

Pada penelitian ini terdiri dari 5 identifikasi masalah yaitu : Pertama, hasil penelitian mengenail Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) masih menunjukan hasil yang tidak konsisten, dan sebagian 

peneliti menemukan pengaruh yang signifikan, dan penelitian lain menemukan pengaruh tidak signifikan, sehingga 

dilakukan pengujian ulang pada konteks Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2022. Perbedaan pengaruh 



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 15, No. 03, September 2026 

 

Author et.al                                 Page | 1719  
 

ini dijelaskan melalui beberapa alasan yaitu CAR berpengaruh positif terhadap ROA karena modal yang besar 

memberikan ruang bagi bank untuk memperluas penyaluran pembiayaan dan aktivitas produktif, sehingga 

kepercayaan nasabah dan investor mengurangi risiko kebangkrutan, dan memberi fleksibilitas bagi bank untuk potensi 

kerugian tanpa mengganggu operasional.  

CAR berpengaruh negatif terhadap ROA apabila modal yang besar tidak disalurkan secara optimal ke aktivitas 

pembiayaan sehingga menjadi dana menganggur (idle fund) yang tidak produktif, biaya pemeliharaan modal yang 

tinggi (seperti kewajiban terhadap pemegang saham) menekan profitabilitas apabila tidak diimbangi peningkatan 

pendapatan yang sepadan. Dan, CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dimungkinka faktor lain seperti 

efisiensi operasional (BOPO), kualitas pembiayaan (NPF), atau likuiditas (FDR) memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dalam menentukan profitabilitas bank dibandingkan sekadar tingkat kecukupan modal. Ketidakkonsistenan 

inilah yang mendasari perlunya pengujian ulang pada konteks Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018–2022. 

Kedua, Kecukupan Modal yang tinggi pada Bank Umum Syariah belum tentu diikuti peningkatan 

profitabilitas apabila modal tidak dikelola secara produktif untuk mendukung aktivitas pembiayaan, akibatnya 

hubungan CAR dan ROA perlu diuji secara empiris bukan sekedar asumsi adanya korelasi positif secara langsung. 

Ketiga, Ukuran Bank yang diproksikan melalui total asset menunjukan variasi cukup besar sepanjang 

periode penelitian berkisar dari Rp.37.915.084 - Rp.305.727.438. Namun belum dapat dipastikan seberapa besar 

kontribusi variasi ukuran bank  terhadap tingkat ROA. 

Keempat, jumlah observasi data empiris pada penelitian ini tergolong terbatas, yaitu hanya 5 observasi 

tahunan, keterbatasan ini berpotensi memengaruhi kekuatan pengujian statistik (power test) dan tingkat 

generalisasi hasil penelitian, sehingga interpretasi koefisien regresi dan tingkat signifikannya dilakukan secara hati 

hati. 

Kelima, belum banyak penelitian secara spesifik menguji pengaruh CAR dan Ukuran Bank secara 

simultan terhadapli ROAi padail Banki Umumli Syariah di Indonesia periode 2018-2022, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kesenjangan (research gap) dan memberikan gambaran mengenai besarnya pengaruh 

yang dihasilkan, termasuk dalam persentase kontribusi masing-masing variabel. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki pada 3 tujuan. Pertama, menganalisis 

kecukupan modal yang diproksikan dengan CAR berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia 

selama periode l2018-2022? Kedua, menganalisis Ukuran Bank berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Syariah 

di Indonesia pada periode 2018-2022? Ketiga, menganalisis pengaruh CAR dan Ukuran Bank secara simultan 

berpengaruh terhadap ROAi Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2022?  

Tujuan penelitin ini untuk menganalisi pengaruh CAR terhadap ROA, menganalisis pengaruh Ukuran 

Bank terhadap ROA, sertali menganalisisi pengaruhli CARi danl Ukuran Bankl secara bersamal terhadap ROA 

Bank Umum Syariah di Indonesia (Agusto, 2021). secarai teoritis, penelitiani ini idiharapkan mampui menambahi 

wawasani tentang elemen-elemen yang berpengaruh terhadap keuntungan bank syariah. Secara praktis, studi ini 

diharapkani dapati imenjadi refrensi bagi manajemeni banki guna mengatur modal dan aset dengan tujuan 

meningkatkan profitabilitas. 

 

LANDASAN TEORI 

Pengertian Analisis dan Pengaruh 

 KecukupaniModal (X1) dalam ipenelitian ini diproksikanimelalui Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 

menggambarkan perbandingan antara modal bank dan aset yang disesuaikan berdasarkan tingkat risiko. Rasio ini 

memiliki peran penting karena bank dengan tingkat kecukupan modal memadai dinilai memiliki ketahanan yang 

lebih baik dalam menghadapi risiko. Selain itu, imodal yang cukupi dapati memberikalni ruangi gerak 

(fleksibilitas) bagi bank untuk memperluas pembiayaan dan mengembangkaniusaha. Meski demikian, tingginya 

tingkat kecukupan modal tidaki selalui berdampak langsungi terhadap peningkatani profitabilitas (Agusto, 2021).  

Ukuran Bank (X2) merupakan variabel yang berpotensi mempengaruhi profitabilitas. Bank dengan skala 

asset lebih besar cenderung memiliki peluang yang besar dalam mengembangkan produk inovatif, memperluas 

jaringan cabang, meningkatkan teknologi layanan, dan mencapai efisiensi skala (economies of scale). Skala asset 

besar dapat memperkuat kepercayaan Masyarakat dan investor terhadap bank (Haryanto et al., 2020). Namun, 
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bank berukuran besar tidak selalu menjamin efisiensi yang lebih baik apabila pertumbuhan aset tidak diimbangi 

dengan pengelolaan biaya, kualitas pembiayaan, dan strategi bisnis yang tepat. Oleh karena itu, pengaruh ukuran 

bank terhadap ROA perlu dianalisis lebih mendalam khususnya pada konteks Bank Umum Syariah Di Indonesia. 

Returnl On Assetsl (Y) rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan banki menghasilkani labai dari 

seluruhi aseti yangdikelolanya. Rasio ini banyak digunakan karena mencerminkani efektivitasi manajemeni dalam 

memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Semakini tinggi iROA, semakin efisiensi 

bank mengelolai asetnyai untuk menghasilkanilaba, sedangkan ROA rendah mengidentifikasi kemanfaatan asset yang 

belum optimal (Utama et al., 2022).   

METODE PENELITIAN 

Penelitiani ini menggunakani metodei pendekatanikuantitatif memakai  kategori deskriptif-verifikatif 

(Sugiyono, (2019). Metode ini dipilih karena data yang dikumpulkan berbentuk angka dan di analisis dengan cara 

statistik. Sifat deskriptif digunakan untuk mengambarkan kondisi variabel yaitu CAR, Ukuran Bank, dan ROA 

(Agusto, 2021). Sementara itu, sifat verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis mengenai dampak variabel 

independent terhadap variabel dependen. Maka metode ini sesuai untuk menjawab rumusan masalah yang 

berkaitan dengan hubungan antarvariabel. 

Rancangan awal penelitian mengarah pada penggunaan data panel karena objek penelitian melibatkan 

Bank Umum Syariah dalam rentang waktu 2018-2022. Akan tetapi, berdasarkan output empiris yang tersedia dalam 

naskah awal, jumlah observasi yang digunakan dalam pengujian SPSS adalah 5 observasi tahunan. Oleh sebab itu, 

penyajian analisis dalam artikel ini disesuaikan menjadi regresi linear berganda terhadap data tahunan yang 

tersedia. Penyesuaian ini dilakukan agar metode, uji statistik, dan interpretasi hasil menjadi konsisten dengan 

output yang digunakan. Jika penelitian lanjutan menggunakan data bank-level lengkap, maka estimasi panel dapat 

dikembangkan melalui model common leffect, fixed effect, atau random effect dengan Uji Chow, Uji Hausman, 

dan Uji Lagrange multiplier. 

Populasi penelitian ini terkait dari Banki Umumi Syariahi yangi iberoperasi di Indonesia dan tercatat 

dalam publikasi BSI selamal periode 2018-2022. Sampel penelitian ditentukan dengani tekniki purposivei 

sampling, yaitul pemilihani sampeli berdasarkani kriteriai tertentui yangi relevani dengani tujuan penelitian. 

Kriteriai yangi idigunakan meliputi : bank termasuk kategori Banki UmumiSyariah, banki menerbitkani laporani 

keuangani tahunani selamai periodei penelitian, dan data mengenail CAR, TOTAL ASSET, serta ROA tersedia 

secara lengkap. Data yangi dipakai merupakan datal sekunderi yang diambili dari laporani keuangani tahunani banki 

serta publikasi statistik mengenai perbankan syariah. 

Variabel penting pada penelitian ini adalah profitabilitas yang dinilai melalui pengembalian atas ekuitas 

(ROA). Roa ini diidentifikasi sebagai ukuran karena rasio menunjukan kapasitas bank untuk menghasilkan 

keuntungani daril seluruhi aseti yang dimiliki. Variabel independen pertama adalah Rasio kecukupan modal 

(CAR), yaitu perbandingan antarai modali yang dimiliki bank dan aset yang beresiko, yang mengambarkan 

kapasitas bank dalam menghadapi kerugian. Variabel independen kedua adalah Ukuran Bank, yang dalam 

penelitian ini diproksikan denganl (Total Aset). Total Aset digunakan karena mencerminkan skala usaha dan 

kapasitas bank dalam menjalankan aktivitas operasional (Nugraha, 2023). 

Modeli analisisi yang digunakani yaitui regresi linear iberganda, pemilihan model ini karena penelitian 

memeriksa pengaruh lebihi dari satui ivariabel independeni terhadap variabeli dependen, sebelum uji hipotesis 

dijalankan, penelitian ini terlebih dahulu melewati beberapa uji prasyarat, yaitu uji asumsi klasik. Uji normalitas 

untuk melihat apakah data variabelnya udah normal atau belum. Uji multikolinearitasuntuk memastikan tidak ada 

hubungan yang sangat kuat antarvariabel idependen. Uji heteroskedastisitasuntuk melihat variasi residual sudan 

stabil atau belum. Dan uji autokorelasi untuk melihat ada tidaknya korelasi antar residual dalam rentang waktu 

tertentu. 

Setelah melakukan semua uji asumsi klasik, lanjut ke tahap uji hipotesis yang terdiri dari uji t, uji f dan 

koefisien determinasi. Uji t bertujuan melihat pengaruh antarvariabel terhadap roa, dan apabila nilai nya <0,05 

maka variabel idenpenden memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Dan uji f  untuk mengetahui apa Car dan 

ukuran Bank secaraa simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA, jika nilai signifikan uji f > 0,05 maka model 

regresi dinyatakan tidak signifikan. Dan koefisien determinasi untuk mengukur sejauh mana Car dan Ukuran Bank 
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menjelaskan variasi atau perubahan yang terjadi pada Roa. 

 

Tabel 1. iOperasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabeli Proksi/Ukurani Definisi Operasional Skala Sumber ( Tahun) 

 

Profitabilitas (Y) 

 

ROA 

Kemampuani bank 

menghasilkani 

laba daritotal 

asetliyang dimiliki. 

 

Rasioil 

Utama et al., 2022 

Kecukupan modal (X1) CAR 
Kemampuan modal 

bank dalam 

menanggung risiko 

aset tertimbang 

menurut risiko. 

 

Rasio Sugiarto (2011) 

 

Ukuran bank (X2) 

 

SIZE 

Skala usaha bank 

yang diproksikan 

dengan total aset. 

 

Rasio 

Yuliana & Listari, 

2021 

         Sumber: Disusun penulis berdasarkan konsep variabel penelitian 

HASIL  

Statistik Deskriptif 

Statistikideskriptifi digunakanliuntuki memberikan gambarani umum tentangi penelitian. Statistik ini tidak 

dimaksudkan untuk menarik kesimpulan, tetapi untuk menjelaskan karakteristik awal dari setiap variabel. Variabel 

yang dianalisis meliputi CAR, SIZE dan ROA. Hasil output SPSS, jumlah observasi yang digunakan dalam analisis 

adalah lima observasi. Hal ini menunjukan bahwa data yang diproses merupakan data tahunan periode 2018-2022. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 

CAR 5 19,04 29,72 23,280 

SIZE 5 37.915.084 305.727.438 141.954.135,40 

ROA 5 0,31 1,98 1,280 

Sumber: Output SPSS 23, data diolah penulis. 

Nilai rata-rata CAR sebesar 23,280 menunjukan bahwa permodalan Bank Umum Syariah dalam data 

penelitian berada pada tingkat yang relative kuat. Namun minimum CAR sebesar 19,04 dan maksimum sebesar 29,72 

menunjukan bahwa seluruh observasi memiliki tingkat kecukupan modal yang berada jauh diatas batas minimum yang 

umum digunakan dalam penilaian kesehatan bank. Kondisi ini mengindikasi bahwa bank syariah memiliki kapasitas 

modal yang memadai untuk menyerapi Risiko kerugian. 

Nilai Size memiliki rata-rata sebesar 141.954.135,40 dengan nilai minimum 

37.915.084 dan maksimum 305.727.438. rentang yang cukup besar menunjukan adanya variasi skala asset 

antarperiode. Variasi ini penting karena ukuran bank dapat memengaruhi kemampuan bank dalam mengembangkan 

produk, memperluas layanan, meningatkan efisiensi, dan memperoleh pendapatan. Semakin besar total asset, semakin 

besar pula potensi bank untuk mengelola asetproduktif. 

ROA memiliki rata-rata sebesar 1,280 dengan nilai terendah (lminimumi) 0,31 dan tertinggi (maksimum) 

1,98. Nilai rata-rata menunjukan profitabilitas bank syariah berada dalam kondisi positif, tetapi belum sepenuhnya 

optimal. Standar deviasi sebesar 0,7358 menunjukan bahwa terdapat variasi kemampuan menghasilkan laba dari asset 

yang dimiliki. Hal ini menjadi dasar penting untuk menguji apakah variasi ROA tersebut dipengaruhi oleh CAR dan 

Ukuran Bank. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

iUjil normalitasiberfungsi untuk melihat sisa residual dari modeliregresi iberdistribusi normal. Uji 

normalitas ini penting dalam menunjukan residual mendekati distribusi normal. Dalam  penelitian ini, saya 

memakai tes iOne-SampleiKolmogorov-Smirnov untuk melakukan ujiinormalitas. Kriteria keputusan jika nilai 

signifikan > 0,05 maka disimpulkan residual berdistribusil lnormal. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Keterangan Nilai 

Ni 5 

Mean residuali 0,0000000 

Std. Deviationli 0,11486033 

Test Statisticli 0,275 

Asymp. lSig. (l2-tailed)i 0,200 

iSumber:i Output SPSS 23, idata idiolah penulis. 

Uji normalitas menunjukan iniiAsymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, dapat disimpulkan 

residualidariimodeliregresi mengikuti distribusiinormal. Temuan ini mengidentifikasi syarat normalitas terpenuhi, 

sehingga analisisiregresi dapat diteruskan ketahap berikutnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini memastikan tidak ada hubungan linear yang sangat kuat diantara variabel-

variabel independen. Modeliregresiiyang baik tidak menunjukan adanya multikolinealitas, keadaan ini dapat 

mempengaruhi kestabilan koefisien regresi. Kriteria yang digunakan adalahinilai tolerance lebih besar daril 0,10 

daninilai Variancei Inflationi Factori (VIF) lebihi kecili dari 10. 

Tabeli 5. iUji Multikolinearitas 

Variabel Tolerancei VIFi 

CAR 0,745 1,342 

SIZE 0,745 1,342 

 Sumber: Output SPSS 23, data diolah penulis. 

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukan bahwa CAR dan SIZE memiliki tingkat toleransi 

sebesari0,745 sertainilai VIFisebesar 1,342. Dengan nilai toleransi tinggi 0,10 daninilai VIF <10, dapat 

disimpulkan tidak ada masalah multikolinearitas pada model regresi. Hal ini menunjukan kedua variabel tersebut 

bisa dipakai bersamaan pada model tanpa menimbulkan hubungan lebih. 

Uji Heteroskedastisitasi 

Uji heteroskedatisitas dilakukan untuk menentukan apakah varians pada model regresi konstan. Model 

regresi yang ideal yaitu model yang tidak menunjukan heteroskedatisitas. Dalam penelitian ini, pendeteksi 

heteroskedatisitas dilakukan melalui scatterplot digunakan sebagai pemeriksaan visual. 
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Gambar 1. Scatterploti iUji Heteroskedastisitasi 

 

Sumber: Output SPSS 23, data diolah penulis. 

Hasil scatterplot, titik residual terlihat secarai acak di atas dan di bawah angka noli serta tanpai 

membentuk pola yang jelas. Hal ini menunjukan bahwa secaral visual tidak terdapat indikasi adanya 

iheteroskedatisitas. 

Uji iAutokorelasi 

Pengujianiautokorelasi dilakukan untukimengetahui apakahi terdapat hubungani antara sisa pada satu 

periode dengan periode lainnya. iAutokorelasi sering menjadi perhatiani dalami datai runtutiwaktu. Dalalm 

penelitianilini, ujiiautokorelasi dilihat melalui nilai iDurbin-Watsoni yang terdapat pada tabel model summary. 

Namun, karena jumlah observasi relatif terbatas, interpretasi nilai Durbin-Watson perlu dilakukan secara hati-

hati dan tidak dijadikan satu-satunya dasar pengambilan keputusan. 

Tabel 6. Model Summary 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error Durbin-Watson 

0,988 0,976 0,951 0,16244 3,175 

Sumber: Output SPSS 23, data diolah penulis. 

Nilai Durbin-Watson sebesar 3,175 menunjukkan adanya indikasi yang perlu dicermati, tetapi jumlah 

observasi yang hanya lima membuat interpretasi autokorelasi menjadi sangat terbatas. Oleh karena itu, nilai ini 

digunakan sebagai informasi tambahan. Secara umum, hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model 

masih dapat digunakan untuk menguji hubungan CAR dan SIZE terhadap ROA, dengan catatan bahwa 

keterbatasan jumlah observasi harus disebutkan dalam interpretasi hasil. 

 

Uji iRegresi Lineari Bergandai 

iRegresi lineari bergandai untuk mengindentifikasi kecenderungan serta tingkat dampak CAR dan SIZE 

terhadap ROA. Hasil pengujian koefisien regresi menunjukkan nilai konstanta, koefisien imasing-masingi 

variabeli independen, nilai t, dan nilai signifikansi. Informasi ini digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian 

secara parsial. 
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Tabel 7. Hasili Uji iRegresi Lineari Bergandai dan Uji t 

Modeli Bi Std. Errori Betai ti Sig.i 

Constant 1,030 0,573 - 1,798 0,214 

CAR -0,030 0,022 -0,176 -1,379 0,302 

SIZE 4,943,000,00 0,000 0,887 6,935 0,020 

Sumber: Output SPSS 23, data diolah penulis. 

Pada tabel diatas, persamaan regresi yang terbentuk adalah ROA 

= 1,030 – 0,030CAR + 4,943,000,00 SIZE. Nilai koefisien CAR sebesar -0,030 menunjukkan arah hubungan 

negatif, sedangkan nilai koefisien SIZE sebesar 4,943,000,00 menunjukkan arah hubungan positif. Namun, makna 

statistik dari masing-masing koefisien ditentukan melalui nilai signifikan pada uji t. 

Hasil pengujian t menunjukkan CAR memiliki nilai t = -1,379 dengan tingkat signifikansi 0,302. 

Mengingat nilai signifikansi > 0,05, maka CAR tidak memberikan dampak signifikan terhadap ROA. Karena itu, 

hipotesis yang menyatakan bahwa Cari memengaruhi ROA tidak dapat dibuktikan oleh data penelitian. Ini 

mengidentifikasi bahwa meskipun modal besar belum tentu otomatis meningkatkan laba jika modal tersebut tidak 

dimanfaatkan dengan baik untuk menghasilkan pendapat. 

Ukuran bank memilikiinilai sebesar 6,935 dengan signifikan 0,020. Karenai nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05, maka ukuran bank berpengaruh positif dan signifikani terhadap ROA. Artinya, semakini besar skala aset 

bank, semakin besar pula peluang bank untuk meningkatkan profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ukuran bank menjadi faktor yang lebih dominan dalam menjelaskan ROA dibandingkan kecukupan modal pada 

data penelitian ini. 

Uji Simultan 

Uji f untuka menguji variabel CAR dan Size secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Pengujian ini dilakukan untuk mengingatkan bahwa evaluasi terhadap model regresi tidak cukup 

hanya didasarkan pada pengaruh masing-masing variabel secara parsial, melainkan untuk 

mempertimbangkan kelayakan dan kesesuaian model secara keseluruhan. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Modela 
Sum ofa 

Squaresa 
df 

Meana 

Squarea 
F Sig. 

Regressionla 2,113 2 1,056 40,039 0,024 

Residualla 0,053 2 0,026 - - 

Totalla 2,166 4 - - - 

Sumber: Output SPSS 23, data diolah oleh penulis. 

Dari hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar 40,039 dengan tingkat signifikansi 0,024. Karena angka 

signifikansi di bawah 0,05, dapat disimpulkan bahwa CAR dan SIZE secara bersamaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA. Ini mengidentifikasi bahwa CAR dan SIZE, jika dianalisis secara bersama, dapat 

memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi profitabilitas bank umum syariah selama periode penelitian. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dipakai buat mengukur seberapa jauh variabel independen bisa menerangkan 

variabel dependen. Nilai R-kuadrat sebesar 0,976 memperlihatkan bahwa CAR dan SIZE mampu mencakup 97,6% 

variasi ROA. Dan 24% sisanya berasal dari faktor-faktor eksternal yang ada diluar penelitian ini, seperti kualitas 

pembiayaan, efisiensi operasional, likuiditas, biaya modal, kondisi makroekonomi,dan strategi bisnis bank. 
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Tabel 9. Koefisiena Determinasia 

Ri R Squarei Adjusted R Squarei Interpretasi 

 

 

 

0,988 

 

 

 

0,976 

 

 

 

0,951 

Model memiliki kemampuan penjelasan 

yang sangat tinggi, tetapi perlu ditafsirkan 

hati-hati karena jumlah 

observasi terbatas. 

Sumber: Output SPSS 23, data diolah penulis. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,951 juga menunjukan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen, model tetap memiliki daya jelas yang tinggi. Namun, nilai R Square yang sangat tinggi pada 

jumlah observasi terbatas perlu ditafsirkan secara proporsional. Dalam penelitian kuantitatif, semakin sedikit jumlah 

observasi, semakin besar kemungkinan model terlihat sangat kuat secara angka, tetapi belum tentu kuat untuk 

digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. Hasil penelitian ini tetap perlu dibaca bersama dengan 

keterbatasan data yang digunakan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Tabel 10. Ringkasani Hasili Pengujiani Hipotesisi 

Hipotesisi Pernyataani iHasil Uji Keputusani 

H1 
CAR berpengaruh 

terhadap ROA. 
Sig. 0,302 > 0,05 Tidak didukung 

 

H2 

Ukuran bank 

berpengaruh terhadap 

ROA. 

 

Sig. 0,020 < 0,05 

 

Didukung 

 

H3 

CAR dan ukuran 

bank berpengaruh 

simultan terhadap 

ROA. 

 

Sig. 0,024 < 0,05 

 

Didukung 

 Sumber: Hasil pengolahan data penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa CAR tidak menunjukan dampak signifikan terhadap 

ROA. Kecukupan modal yang tinggi tidak secara otomatis meningkatkan profitabilitas, karena modal berfungsi 

sebagai penyangga risiko dan alat untuk menjaga stabilitas. Akan tetapi, modal baru akan berdampak pada laba 

apabila digunakan secara efektif untuk mendukung aktivitas pembiayaan yang produktif, memperluas usaha, dan 

meningkatkan pendapatan.  

Secara teoritis, CAR yang tinggi dapat mencermikan kemampuan bank dalam menanggung risiko. Namun, 

profitabilitas lebih ditentukan oleh kualitas pembiayaan, tingkat efisiensi operasional, kemampuan memperoleh 

dana murah, strategi penyaluran pembiayaan, dan pengelolaan risiko. Hasil ini sesuai dengan apa yang telah 

diungkapkan oleh beberapa peneliti yang telah membuktikan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umumasyariah. 

Tidak signifikannya CAR terhadap ROA juga dapat dijelaskan melalui karakteristik bank syariah yang 

memiliki prinsipxkehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan. Jika modal yang kuat tidak diikuti oleh penyaluran 

dana yang efektif ke sektor produktif dapat mengurangi kontribusinya terhadap laba. modal yang memadai harus 

diimbangi dengan strategi penggunaan modal yang lebih produktif. 

Berbeda dengan CAR, Ukuran Bank yang diukur melalui total asset berpengaruhx signifikan terhadap 
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ROA. Bank dengan aset lebih besar memiliki kapasitas lebih luas untuk mengembangkan pembiayaan, 

memperluas layanan digital, memperkuat jaringan distribusi, dan meningkatkan pembiayaan. Serta memperoleh 

kepercayaan yang lebih tinggi dari masyarakat sehingga berpeluang meningkatkan dana dan aktivitas pembiayaan. 

Ukuran bank yang besar juga dapat menciptakan efisiensi skala melalui penggunaan teknologi, 

sentralisasi proses bisnis, diversifikasi produk, dan penguatan sistem manajemen risiko. Jika aset yang besar 

dikelola secara produktif, maka bank dapat meningkatkan pendapatan dan menekan biaya sehingga ROA 

meningkat. Namun, pengaruh positif ukuran bank tidak berarti bahwa semua bank besar pasti memiliki 

profitabilitas tinggi. Kinerja yang baik memerlukan manajemen aset yang efektif dan diarahkan pada aset produktif 

yang berkualitas. 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa CAR dan SIZE secara bersama memiliki dampak signifikan 

terhadap ROA. Modal yang kuat memberikan fondasi stabilitas, sedangkan aset yang besar memberikan ruang 

ekspansi bagi bank. Dari sisi manajemen, penelitian ini mengimplikasikan bahwa CAR sebaiknya tidak hanya 

dikelola sebagai kewajiban regulasi, melainkan diarahkan untuk memperkuat pembiayaan produktif, 

pengembangan teknologi dan peningkatan kualitas layanan.  

Bank syariah perlu memperbesar aset secara sehat dengan diikuti pengendalian resiko pembiayaan, serta 

meningkatkan efisiensi operasional agar skala aset yang besar tidak berubah menjadi beban biaya. Pada konteks 

tertentu, CAR dapat tidak signifikan karena fungsi modal lebih dominan sebagai penyangga risiko dibandingkan 

dengan pendorong laba, sedangkan ukuran bank menjadi faktor yang lebih signifikan karena menggambarkan 

kapasitas operasional dan potensi pendapatan bank. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang jelas antarvariabel, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, Keterbatasan utama terletak pada jumlah observasi yang relatif kecil sehingga dapat memengaruhi 

kekuatan inferensi statistik dan kemampuan generalisasi hasil. Variabel independen yang digunakan hanya CAR 

dan ukuran bank. Pada saat yang sama, profitabilitas juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti rasio 

pembiayaan terhadap simpanan (FDR), non-performing loans (NPL), operation costs in relation to operating 

income (BOPO), inflasi, suku bunga, dan situasi makroekonomi.  

Untuk penelitian selanjutnya, data yang disusun mencakup pada seluruh Bank Umum Syariah selama 

beberapa tahun pengamatan. Dengan data panel yang lengkap dengan menerapkan model commonieffect, ifixed 

effect, atau random effect, serta Uji Chow, Uji Hausman, dan Lagrange multiplier, sehingga jumlah observasi 

meningkat dan analisis menjadi lebih komprehensif secara statistik.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecukupan modal 

yang direpresentasikan oleh CAR tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada periode 2018-2022. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi CAR sebesar 0,302 yang lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, kecukupan modal yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan profitabilitas apabila 

modal tersebut belum dioptimalkan untuk menghasilkan pendapatan melalui aset produktif. 

Ukuran bank yang diukur melalui total aset terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap ROA. Hal ini terlihat dari nilai SIZE yang signifikan sebesar 0,020 yang berada di bawah 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa semakin besar skala aset bank, semakin besar potensi bank dalam meningkatkan 

profitabilitas. Ukuran bank yang besar memberikan peluang bagi bank untuk memperluas pembiayaan, 

meningkatkan layanan, memperoleh efisiensi skala, dan memperkuat kepercayaan masyarakat. 

Secara simultan, CAR dan ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai signifikansi F 

sebesar 0,024 yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa kedua variabel independen secara simultan 

terbukti mampu menerangkan variasi profitabilitas bank. Nilai R-kuadrat sebesar 0,976 mengindikasikan bahwa 

sebesar 97,6% variasi ROA dapat diterangkan oleh CAR dan ukuran bank, 2,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang berada di luar model penelitian. Namun, nilai tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena jumlah 
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observasi yang digunakan dalam output empiris relatif terbatas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengidentifikasi kecukupan modal yang diproduksikan oleh CAR 

belum menjadi faktor penentu utama bagi Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2022, sedangkan 

Ukuran Bank yang diproduksikan oleh total asset menjadi faktor yang dominan baik secara parsial maupun ketika 

di uji bersama sama dengan CAR. Temuan ini menegaskan peningkatan profitabilitas bank syariah lebih ditentukan 

optimalisasi skala usaha dan produktivitas pengelolaan aset dibandingkan sekadar pemenuhan rasio kecukupan 

modal, tanpa mengabaikan fungsi modal sebagai penyangga risiko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SARAN 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

  Tidak hanya menjaga menjaga CAR pada tingkat yang aman sesuai ketentuan regulator, tetapi 

juga harus mengarahkan  modal tersebut secara aktif untuk mendukung penyaluran pembiayaan produktif, 

sehingga modal tidak sekedar berfungsi sebagai penyangga risiko tapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan laba. Dan bank juga harus mengelola pertumbuhan ukuran usaha secara sehat yaitu dengan 

mengiringi peningkatan peningkatan total aset dengan efisiensi operasional, pengendalian risiko pembiayaan, 

dan penguatan kualitas aset produktif, supaya pertumbuhan skala usaha benar berdampak pada peningkatan 

profitabilitas dan tidak berubah menjadi beban biaya. 

2. Buat Peneliti  

Buat peneliti berikutnya supaya menambah variabel pelengkap yang turut memengaruhi 

profitabilitas bank syariah, seperti Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposito Ratio (FDR), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasionalnya (BOPO), serta variabel makroekonomi seperti inflasi 

dan suku bunga, agar model penelitian lebih komprehensip dalam menjelaskan variasi ROA. Dan saya 

sarankan juga bagi si peneliti selanjutnya menggunakan data panel bank-level yang lebih lengkap dan seluruh 

Bank Umum Syariah di Indonesia selama beberapa tahun pengamatan, serta penambahan jumlah observasi 

diharapkan bisa meningkatkan kekuatan pengujian statistik (power test) dan tingkat generalisasi penelitian. 

Penambah variabel tersebut penting secara impilkasi karena profitabilitas bank syariah pada 

dasarnya dipengaruhi oleh faktor yang saling berkaitan, tidak hanya oleh kecukupan modal dan ukuran bank. 

Dengan memasukan NPF, model penelitian dapat menangkap dampak kualitas pembiayaan terhadap laba. 

Dan BOPO menunjukan sejauh mana efisiensi oprasional berkontribusi terhadap profitabilitas. Adapun 

variabel makroekonomi seperti inflasi dan suku bunga penting untuk menangkap pengaruh kondisi eksternal 

yang berada diluar kendali manajemen bank, namun tetap berdampak pada kinerja keuangan. 
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